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ABSTRAK

Indonesia memiliki potensi ekonomi bahari yang besar dan belum sepenuhnya
dimanfaatkan, karena menghadapi beberapa tantangan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui potensi ekonomi bahari Indonesia. Metode yang digunakan dengan kualitatif
untuk mendapatkan informasi dari dokumentasi artikel-artikel di jurnal yang sudah
terpublikasi. Hasil dari penelitian ini adalah ditemukannya potensi ekonomi bahari
Indonesia dan perlu dimanfaatkan secara optimal sehingga bisa meningkatkan
pertumbuhan ekonomi dan menciptakan lapangan kerja baru. Selain itu, pengembangan
sektor ekonomi bahari juga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat pesisir dan
memperkuat kedaulatan negara di laut. Oleh karena itu, pengembangan sektor ekonomi
bahari perlu menjadi prioritas dalam pembangunan ekonomi Indonesia.

Kata Kunci: Ekonomi Bahari, Kesejahteraan Masyarakat, Pembangunan Ekonomi.

ABSTRACT

Indonesia has a large and untapped marine economic potential, as it faces several
challenges. This study aims to determine the potential of Indonesia's maritime economy.
The method used qualitatively to obtain information from the documentation of articles
in journals that have been published. The result of this research is the discovery of
Indonesia's maritime economic potential and needs to be utilized optimally so that it can
increase economic growth and create new jobs. In addition, the development of the
marine economy sector can also improve the welfare of coastal communities and
strengthen state sovereignty at the sea. Therefore, the development of the marine
economic sector needs to be a priority in Indonesia's economic development.
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PENDAHULUAN

Ekonomi bahari merupakan salah satu sektor ekonomi yang memiliki potensi besar
untuk dikembangkan. Sebagai negara kepulauan, Indonesia memiliki sumber daya laut
yang melimpah, mulai dari ikan, udang, kerang, rumput laut, hingga minyak dan gas bumi.
Namun, sayangnya potensi tersebut belum sepenuhnya dimanfaatkan dengan baik
(Suman et al., 2017). Pada kenyataannya, sektor ekonomi bahari masih terbilang kurang
berkembang di Indonesia. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, seperti minimnya
infrastruktur dan teknologi yang memadai, kurangnya sumber daya manusia yang
terampil, serta masih adanya praktik-praktik ilegal seperti penangkapan ikan secara
berlebihan dan merusak lingkungan laut.

Namun, dengan semakin meningkatnya kesadaran akan pentingnya menjaga
keberlanjutan sumber daya laut, pemerintah dan masyarakat mulai memperhatikan
potensi ekonomi bahari sebagai sumber pendapatan yang berkelanjutan. Banyak inovasi
dan teknologi baru yang dikembangkan untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi
sektor ini, seperti sistem penangkapan ikan yang ramah lingkungan, pengolahan rumput
laut menjadi produk bernilai tambah, dan pengembangan pariwisata bahari. Isu ekonomi
hijau (green economy) juga menjadi alternatif dalam mengoptimalkan Sumber Daya Alam
(SDA) Indonesia yang di lautan (Azizah & Hariyanto, 2021; Iskandar & Agbar, 2019;
Mahri, 2021; Setiyowati et al., 2023; Wahyu et al.,, 2019).

Artikel ini membahas lebih dalam tentang potensi sebagai kekuatan dan
tantangan dalam mengembangkan ekonomi bahari di Indonesia. Selain itu juga upaya-
upaya yang dilakukan untuk memanfaatkan sumber daya laut secara berkelanjutan.
Artikel ini penting sebagai tambahan wawasan pengelolaan SDA di laut dengan
perspektif ekonomi pembangunan. Artikel ini diharapkan bisa berkontribusi dalam

upaya melanjutkan pembangunan yang berkesinambungan.

METODOLOGI

Peneliti menggunakan metode kualitatif untuk merumuskan tujuan sehingga berhasil
disajikan dalam artikel ini. Panduan mendapatkan informasi dengan beberapa
dokumentasi melalui kajian literatur yang diambil dari buku dan terutama dari artikel-
artikel yang sudah dipublish di jurnal-jurnal yang memiliki reputasi, baik di level lokal,
nasional, maupun internasional. Informasi dianalisis sedemikian rupa hingga jenuh

dengan croscek satu dengan yang lain sehingga menghasilkan kesimpulan penelitian ini.
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HASIL DAN DISKUSI

Indonesia memiliki potensi ekonomi bahari yang sangat besar. Dengan garis pantai
sepanjang 54.716 km dan luas laut mencapai 5,8 juta km? Indonesia memiliki sumber
daya laut yang melimpah. Potensi ini mencakup sektor perikanan, kelautan, pariwisata,
dan energi. Hasil penelitian ini adalah ditemukannya potensi ekonomi bahari Indonesia
dan perlu dimanfaatkannya secara optimal sehingga bisa meningkatkan pertumbuhan
ekonomi dan menciptakan lapangan kerja baru. Selain itu, pengembangan sektor
ekonomi bahari juga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat pesisir dan
memperkuat kedaulatan negara di laut. Oleh karena itu, pengembangan sektor ekonomi

bahari perlu menjadi prioritas dalam pembangunan ekonomi Indonesia.

Sektor Perikanan

Indonesia merupakan negara dengan produksi ikan terbesar kedua di dunia setelah
China. Sektor perikanan memberikan kontribusi signifikan terhadap perekonomian
Indonesia, dengan menyediakan lapangan kerja bagi sekitar 12 juta orang dan
menyumbang sekitar 3,5% dari PDB Indonesia. Potensi perikanan Indonesia masih
sangat besar, terutama dalam pengembangan budidaya ikan dan pengolahan hasil

perikanan (Heryawan et al., 2016).

Sektor Kelautan

Sektor kelautan mencakup transportasi laut, pengelolaan pelabuhan, dan industri
maritim. Indonesia memiliki pelabuhan laut yang strategis dan merupakan jalur
perdagangan internasional yang penting. Selain itu, Indonesia juga memiliki potensi
besar dalam pengembangan industri maritim, seperti pembuatan kapal, perbaikan kapal,

dan pengembangan teknologi kelautan (Global Green Growth Institute, 2015).

Sektor Pariwisata

Indonesia memiliki kekayaan alam dan budaya yang luar biasa, termasuk pantai, pulau-
pulau tropis, dan keanekaragaman hayati laut. Potensi pariwisata bahari Indonesia
sangat besar, dengan jumlah wisatawan yang berkunjung ke Indonesia terus meningkat

setiap tahunnya. Pemerintah Indonesia telah mengambil langkah-langkah untuk
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mempromosikan pariwisata bahari, seperti pengembangan infrastruktur pariwisata dan

promosi pariwisata melalui media sosial (Setiyowati et al., 2023).

Sektor Energi

Potensi energi bahari Indonesia mencakup energi angin, energi ombak, dan energi
pasang surut. Indonesia memiliki potensi besar dalam pengembangan energi angin,
terutama di wilayah perairan utara Jawa dan Bali. Selain itu, Indonesia juga memiliki
potensi besar dalam pengembangan energi ombak dan energi pasang surut (Hanafi,
2015).

Tantangan dalam mengembangkan potensi ekonomi bahari Indonesia termasuk
masalah pengelolaan sumber daya laut yang berkelanjutan, peningkatan infrastruktur
dan teknologi, serta peningkatan kualitas sumber daya manusia. Pemerintah Indonesia
telah mengambil langkah-langkah untuk mengatasi tantangan ini, seperti pembentukan
Kementerian Kelautan dan Perikanan, pengembangan infrastruktur pelabuhan, dan
pengembangan program pelatihan dan pendidikan untuk sumber daya manusia di sektor

bahari (Adhiwibowo et al., 2020).

Pertumbuhan Ekonomi Bahari

Pertumbuhan ekonomi bahari dapat memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi nasional. Sektor perikanan dan kelautan Indonesia telah menjadi
sumber pendapatan yang penting bagi negara ini. Sektor ini memberikan lapangan kerja
bagi jutaan orang dan menyumbang sekitar 3% dari PDB Indonesia. Namun, potensi
sektor ini masih belum sepenuhnya dimanfaatkan. Indonesia memiliki potensi untuk
meningkatkan produksi perikanan dan meningkatkan nilai tambah produk perikanan

melalui pengolahan dan pengemasan yang lebih baik (Hauzan et al., 2021).

Pembangunan Berkelanjutan

Pemanfaatan sumber daya bahari harus dilakukan dengan cara yang berkelanjutan.
Indonesia harus memastikan bahwa sumber daya bahari yang dimanfaatkan tidak habis
dan tetap terjaga keberlanjutannya. Hal ini dapat dilakukan dengan mengembangkan
teknologi yang ramah lingkungan, mengatur pengelolaan sumber daya bahari yang baik,
dan meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya menjaga keberlanjutan

sumber daya bahari (Purnomo, 2015).
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Peluang Investasi

Potensi ekonomi bahari Indonesia juga memberikan peluang investasi yang besar.
Indonesia memiliki sejumlah pelabuhan yang strategis dan infrastruktur yang memadai
untuk mendukung pengembangan sektor bahari. Selain itu, Indonesia juga memiliki
kebijakan yang mendukung investasi di sektor bahari, seperti insentif pajak dan

kemudahan perizinan sebagai strategi memasuki pasar global (Utomo, 2017).

PENUTUP

Potensi ekonomi bahari Indonesia sangat besar dan dapat memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dan pembangunan berkelanjutan. Namun,
pemanfaatan sumber daya bahari harus dilakukan dengan cara yang berkelanjutan dan
investasi di sektor bahari harus dilakukan dengan hati-hati. Dengan memanfaatkan
potensi ekonomi bahari secara bijak, Indonesia dapat mencapai pertumbuhan ekonomi

yang lebih tinggi dan pembangunan yang lebih berkelanjutan.
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